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Abstrak
 

_________________________________________________________ 
 

Literature review dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

fisik dalam pembelajaran pendidikan jasmani terhadap optimalisasi tumbuh 

kembang siswa yang ditinjau dari hormon pertumbuhan, insulin growth factor-

1 dan hormon kortisol. Metode dalam penelitian ini mengakses database 

artikel yang menggunakan prosedur PICO dengan strategi pemilihan dan 

penyaringan data menggunakan alur PRISMA. Hasil analisis lebih lanjut 
berdasarkan konsep neurohormonal terdapat 12 artikel yang menunjukkan 

bahwa aktivitas fisik yang dikemas dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

di sekolah mempengaruhi tumbuh kembang siswa. Diharapkan bagi 

pemangku kebijakan pendidikan, sebaiknya tidak menomor duakan mata 

pelajaran pendidikan jasmani atau menganggap sebagai mata pelajaran 

formalitas saja. Karena perlu adanya penyesuaian kurikulum pendidikan 

jasmani yang tidak hanya berfungsi menyehatkan jasmani tetapi juga 

mencetak SDM yang berkualitas unggul dalam aspek tumbuh kembang di 

masa kini dan yang akan datang. 

 

Abstract 
_________________________________________________________ 

 
The literature review in this study aims to determine physical activity in physical 

education learning on optimizing student growth and development in terms of growth 
hormone, insulin growth factor-1 and the hormone cortisol. The method in this 

research is accessing the article database using the PICO procedure with a strategy of 

selecting and filtering data using the PRISMA flow. The results of further analysis 

based on the neurohormonal concept contained 12 articles which showed that physical 

activity packaged in physical education learning at schools affected student growth and 

development. It is hoped that education policy makers should not prioritize physical 

education subjects or regard them as formalities only. Because it is necessary to adjust 

the physical education curriculum which not only functions to nourish the body but 
also produces superior quality human resources in aspects of growth and development 

in the present and in the future. 
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2003 pasal 1). Pendidikan jasmani ialah refleksi dan praktik nyata aktivitas fisik di sekolah yang 

berdampak positif (Bangsbo et al, 2016) yang tidak hanya mempengaruhi kinerja pada aspek 

pengetahuan secara akademik pada siswa (Donnelly et al, 2016). Melalui aktivitas fisik yang dikemas 

dalam pendidikan jasmani, siswa dari usia anak-anak hingga remaja akan dibekali penanaman nilai 

afektif dan sosial yang positif serta perkembangan keterampilan fisik untuk mematangkan gerak dasar 

dalam menjalani aktivitas sehari-hari seumur hidup (Hills et al., 2015).  

Aktivitas fisik yang ditimbulkan dalam pembelajaran pendidikan jasmani (berupa permainan 

maupun latihan) merupakan wujud kegiatan yang mampu merangsang hormon pertumbuhan (growth 

hormone) pada siswa (Joseph et al, 2020), sehingga berdampak pada tumbuh kembang yang ideal. 

Adenohypophysis (terletak di kelenjar tiroid) pada tubuh siswa akan aktif mengeluarkan hormon 

pertumbuhan termasuk insulin-like growth factor-1 (IGF-1) pada aktivitas fisik yang memiliki intensitas 

60-70% dari denyut jantung pada zone training (Skottner, 2012). Insulin-like growth factor-1 (IGF-1) 

tersebut berperan pada proses angiogenesis (pembuluh darah baru terbentuk dari pembuluh darah yang 

telah ada dalam proses fisiologis) dan meningkatkan permeabilitas vaskular (Groh, 2019). Tubuh yang 

memproduksi banyak hormon pertumbuhan (GH) dan insulin-like growth factor-1 (IGF-1) akan 

mengurangi efek penuaan dan tumbuh kembang siswa menjadi optimal. Aktivitas fisik pada 

pendidikan jasmani juga memberikan dampak pada tubuh seorang siswa untuk menjaga homeostasis 

guna meningkatkan kinerja metabolisme dan sistem neurohormonal dalam tubuh dengan optimal jika 

dikemas dalam pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. 

Tujuan dari pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani tersebut belum mampu merangsang 

tubuh dalam mengoptimalkan untuk tumbuh kembang siswa. Hal itu disebabkan oleh pergeseran 

sudut pandang yang terjadi dalam menyikapi pendidikan jasmani di sekolah membuat pendidikan 

jasmani di nomor duakan atau sebagai mata pelajaran formalitas semata. Siswa sering diarahkan 

untuk lebih banyak berprestasi dalam kegiatan olahraga daripada mengembangkan keterampilan 

gerak (motorik) yang lebih dibutuhkan. Waktu pembelajaran pendidikan jasmani sangat terbatas 

akibat tuntutan kurikulum yang berlaku. Salah satu akibat dari keadaan tersebut, siswa menjadi stress 

berlebihan (Karel et al, 2019) dan cenderung menghindari kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani. 

Hormon kortisol dalam tubuh seseorang yang terpicu akibat stress yang berlebihan akan 

memaksa glukosa untuk dipasok ke jaringan tubuh yang kemudian disekresi oleh sel bagian tengah 

adrenal kortek atau faciculata zone (Sugiharto, 2014). Jika stress akibat perasaan siswa yang gelisah 

bahkan takut terhadap pembelajaran pendidikan jasmani secara terus menerus terjadi, kadar hormon 

kortisol akan meningkat relatif tinggi (Fournier, 2017) yang kemudian mempengaruhi kinerja hormon 

lain seperti growth hormone dan insulin-like growth factor-1. Hal tersebut merupakan risiko yang serius 

terhadap tingkat kesehatan apabila dibiarkan dan terus berjalan karena mampu meningkatkan 

ancaman kematian (Nelson et al, 2016).  

Pemaparan di atas menjelaskan bahwa pendidikan jasmani yang belum menjadi kebutuhan 

utama dan perlu dianalisis. Pendidikan jasmani dapat memberikan kontribusi dalam kompetensi 

dasar maupun pengalaman gerak yang berdampak luas salah satu diantaranya dapat meningkatkan 

tumbuh kembang siswa, atau bahkan sebaliknya sehingga pendidikan jasmani memang layak 

dinomor duakan. Oleh sebab itu, penulis/peneliti melakukan penelitian dengan analisis review article 

yang menggunakan parameter fungsi hormonal yang bertanggung jawab terhadap fungsi motorik dan 

tumbuh kembang siswa. 

Berkaitan dengan hal yang sudah dijelaskan di atas, maka peneliti mengkaji lebih lanjut 

mengenai aktivitas fisik dalam pendidikan jasmani yang berpengaruh terhadap tumbuh kembang 

siswa, implementasi aktivitas fisik dalam pendidikan jasmani mempengaruhi aktivasi growth 

hormone dan insuline growth factor, dan aktivitas fisik dalam pendidikan jasmani mempengaruhi 

aktivasi cortisol hormone. Kemudian, berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, 
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diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang positif baik dalam teoritis dan praktis 

kegunaan dalam penelitian selanjutnya khususnya dalam wawasan pendidikan jasmani. 

METODE 

 
Penulisan pada article review ini menggunakan sumber data sekunder atau data yang telah ada 

sebelumnya. Akses pada article review ini menggunakan google scholar, science direct, pubmed dan 

hindawi. Pencarian online menggunakan kata kunci atau search term untuk mengidentifikasi judul 
artikel review yang terkait dengan metode PECO/PICO sebagai berikut: 

Tabel 1. Kata Kunci Pencarian Artikel 
Population Siswa remaja usia 13-18 

Intervention Aktivitas fisik dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

Outcome 
Aktivitas fisik dalam pembelajaran pendidikan jasmani mempengaruhi tumbuh kembang 

siswa 

Pembatasan artikel oleh penulis/peneliti yang menggunakan metode tertentu dapat ditinjau 

dari kriteria inklusi sebagai metodologis berikut: 

  Tabel 2. Kriteria Inklusi Data 

Tipe Inklusi 

Jenis Artikel Research Article 

Tahun Terbit 2017-2021 

Standar Artikel Artikel terindeks quartile 1, quartile 2, quartile 3 

Sampel Siswa remaja usia 13-18 tahun 

Metode Penelitian Eksperimen 

Pada tahap analisis artikel, peneliti menggunakan alur PRISMA yang bertujuan untuk mencari 

dan memaparkan fakta berdasarkan data (artikel) yang ada, sehingga dapat dicari korelasi dari data-
data tersebut. Dimulai dari dari mengumpulkan data guna mengidentifikasi artikel terkait melalui 

database google scholar, sciencedirect, pubmed dan hindawi, kemudian mengeluarkan dokumen 

duplikasi tersisa 59 artikel. Langkah kedua melalui proses screening, peneliti menyeleksi dan 
menyaring data yang terkumpul sehingga menyisakan 32 artikel. Tahap selanjutnya proses eligibility 

peneliti mengeluarkan sebanyak 27 artikel yang tidak memenuhi inklusi sehingga menyisakan 25 

artikel. Pada tahap terakhir, peneliti hanya menyertakan 12 artikel karena sisa artikel lainnya tidak 

dipahami oleh peneliti. 

HASIL 

 

Hasil analisis review article, peneliti mengumpulkan artikel yang sesuai dengan rumusan 

masalah sebanyak 12 jurnal yang terdiri dari 7 article yang terindeks scopus Q1, 4 artikel yang 

terindeks scopus Q2, dan 1 artikel yang terindeks scopus Q3 yang dilampirkan tabel pada lampiran. 

Setelah 12 artikel tersebut terkumpul, peneliti melakukan analisis pada artikel tersebut dengan 

beberapa kriteria khusus diantaranya artikel penelitian eksperimen yang memiliki rentang waktu 

2017-2021, dan memiliki hasil berupa aktivasi hormon pertumbuhan, insulin-like growth factor-1 dan 

hormon kortisol terhadap tumbuh kembang siswa akibat pemberian aktivitas fisik. Berikut data 

lengkap penjabaran 12 artikel. 
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Tabel 3. Hasil Analisis 12 Artikel Internasional 

No 
Peneliti, 

Tahun 

Metode Penelitian & 

Pengumpulan Data 
Responden Hasil Penelitian 

Indeks 

Terbitan 

1 

Mangine, 

Gerald T, et 

al (2017) 

Eksperimen & 

Randomised controlled 

trials (RCTs) 

Sampel penelitian 

berjumlah 26 

orang rentang 

usia 18-22 tahun 

Terdapat peningkatan 

hormon pertumbuhan yang 

mempengaruhi 

pertumbuhan otot dalam 

tubuh 

Q1 

2 

Schwanbeck

, Shane R, et 

al (2020) 

Eksperimen & 

Comparative Study 

Sampel penelitian 

berjumlah 20 pria 

dan 26 wanita 

berusia 18 tahun 

Tidak terdapat laju 

peningkatan hormon 

kortisol yang 

memaksimalkan proses 

perkembangan otot 

Q1 

3 

Janet, 

McConville, 

et al (2017) 

Eksperimen & 

Randomised controlled 

trials (RCTs) 

Sampel penelitian 

berjumlah 13 

siswi berusia 18 

tahun 

Metode pembelajaran 

mindfulness dapat 

menurunkan stress hingga 

depresi pada siswa sehingga 

materi pembelajaran dapat 

tercapai sesuai tujuan. 

Q2 

4 
T. Takken, 

et al (2020) 

Eksperimen & 

Randomised controlled 

trials (RCTs) 

Sampel penelitian 

berjumlah 2563 

orang rentang 

usia 4-18 tahun 

Aktivitas fisik di sekolah 

(luar ruangan) memiliki 

pengaruh besar terhadap 

tingkat kesehatan 

pertumbuhan siswa 

Q2 

5 

Takehiko 

Doi, et al 

(2018) 

Eksperimen & 

Randomised controlled 

trials (RCTs) 

Sampel penelitian 

berjumlah 4133 

orang 

Kadar IGF-1 pada tubuh 

seseorang yang melakukan 

aktivitas fisik diproduksi 

relatif rendah 

Q1 

6 

Ponce, 

Pamela, et al 

(2019) 

Eksperimen & Elisa 

Sampel penelitian 

berjumlah 12 

laki-laki berusia 

18 tahun 

Aktivitas fisik berlebih 

yang menghasilkan stress 

pada siswa mampu 

memproduksi hormon 

kortisol yang tinggi tetapi 

tidak mempengaruhi 

memori kinerja otak 

Q3 

7 

Krøll, Lotte 

Skytte, et al 

(2018) 

Eksperimen & 

Randomised controlled 

trials (RCTs) 

Sampel penelitian 

berjumlah 70 

orang penderita 

migrain 

Aktivitas fisik di sekolah 

yang dikelola dengan baik 

terbukti mampu menekan 

hormon kortisol sehingga 

membantu mengurangi 

beban migrain  

Q1 

8 

Robin L. J. 

Lines, et al 

(2020) 

Eksperimen & Cross-

sectional 

Sampel penelitian 

berjumlah 52 

siswa berusia 18 

tahun 

Siswa yang aktif 

berakativitas secara 

terstruktur dalam 

pembelajaran jasmani 

memiliki tingkat stress yang 

rendah dengan perilaku 

yang baik 

Q1 

9 

Joseph R 

Pierce et al 

(2020) 

Eksperimen & Elisa 

Sampel penelitian 

berjumlah 10 

siswa dan 10 

siswi berusia 18 - 

21 tahun 

Terdapat peningkatan 

hormon pertumbuhan (GH) 

yang dipengaruhi aktivitas 

fisik di sekolah dalam 

bentuk latihan 

Q1 
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No 
Peneliti, 

Tahun 

Metode Penelitian & 

Pengumpulan Data 
Responden Hasil Penelitian 

Indeks 

Terbitan 

10 

Karel 

Frömel et al 

(2020) 

Eksperimen & 

Randomised controlled 

trials (RCTs) 

Sampel penelitian 

berjumlah 526 

siswa berusia 16-

18 tahun 

Aktivitas fisik di sekolah 

perlu dilakukan siswa untuk 

menghindari stress yang 

dapat dilakukan saat jam 

istirahat maupun 

pembelajaran jasmani 

dengan baik 

Q2 

11 

Amalie 

Rullestad, et 

al (2020) 

Eksperimen & Cohort 

Sampel penelitian 

berjumlah 1225 

siswa usia 11-13 

tahun hingga 13-

15 tahun 

Salah satu faktor merubah 

perilaku siswa ketika anak-

anak menjadi remaja dalam 

hal memelihara kesehatan 

adalah kegiatan 

pembelajaran jasmani di 

sekolah. 

Q2 

12 
Zan Gao 

(2018) 

Eksperimen & 

Randomised controlled 

trials (RCTs) 

Sampel penelitian 

berjumlah 261 

siswa usia 11-13 

Aktivitas fisik sedang-berat 

memberikan dampak 

kepada pola perilaku 

(kebiasaan) sebagai penentu 

dari perubahan BMI pada 

masa transisi (anak-anak ke 

remaja) 

Q1 

 

Terdapat 5 artikel melaporkan bahwa aktivitas fisik dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

meningkatkan sekresi growth hormone (GH), 3 artikel melaporkan bahwa aktivitas fisik dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani meningkatkan sekresi insuline growth factor-1 (IGF-1), dan 7 

artikel melaporkan bahwa aktivitas fisik dalam pembelajaran pendidikan jasmani menekan laju 

produksi hormon kortisol. 

 

PEMBAHASAN 

 

Dari 12 artikel yang telah disertakan pada bab sebelumnya, 5 artikel melaporkan bahwa 

aktivitas fisik di sekolah dalam pembelajaran jasmani mampu meningkatkan pertumbuhan jasmani 

siswa melalui aktivasi sekresi growth hormone dan insuline growth factor-1. Fungsi growth hormone 

tidak hanya mendorong proses fisiologis pada pertumbuhan tulang dan organ saja, tetapi juga proses 

homeostasis kalsium hingga mengatur masa tubuh (David, 2018). Aktivitas fisik dalam pembelajaran 

jasmani dapat menstimulasi sistem endokrin yang meningkatkan hormon pertumbuhan secara 

signifikan (Mangine, et al, 2017). 

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa aktivitas fisik yang terstruktur yang dilakukan oleh 

siswa laki-laki maupun perempuan mampu meningkatkan sekresi growth hormone (Joseph, et al, 

2020) di sekolah. Sekresi growth hormone yang terjadi pada siswa tersebut akan memicu aksi 

gabungan dari sumbu hormon somatotropic (growth hormone dan insuline growth factor-1) sehingga 

membuat percepatan pertumbuhan tubuh. Mekanisme sekresi growth hormone ini dirangsang oleh 

Leptin yang bekerja di  hipotalamus dan berdampak langsung pada pertumbuhan dengan merangsang 

proliferasi kondrosit dan sel diferensiasi (Mosikou, et al, 2021). Dampak dari mekanisme tersebut juga 

memicu produksi protein penghantar berbentuk insulin growth hormone yang disebut dengan insuline 

growth factor (IGF-1) (Tamás, et al, 2019). 

Manfaat insuline growth factor-1 (IGF-1) secara langsung dalam sistem neurohormonal antara 

lain menstimulasi proliferasi sel, anti-penuaan, anti-inflamasi dan meningkatkan kepadatan tulang 

(Clayton, et al, 2012). Jika seorang siswa yang telah memperoleh pengalaman gerak di sekolah dan 

tetap berusaha memelihara kebugarannya dengan melakukan aktivitas fisik yang terstruktur hingga di 
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masa tua, maka insuline growth factor (IGF-1) tetap akan tetap diproduksi meskipun dalam kadar 

yang relatif rendah (Takehiko, et al, 2018). 

7 artikel lainnya menyimpulkan bahwa sekresi hormon kortisol yang berlebih dari aktivitas fisik 

yang dilakukan menekan hormon pertumbuhan. Pada temuan tersebut dijelaskan bahwa aktivitas 

fisik dengan intensitas dan beban latihan yang sangat tinggi mampu meningkatkan produksi kadar 

hormon kortisol (Ponce, et al, 2019). Hormon kortisol disekresi oleh sel bagian tengah adrenal kortek 

atau faciculata zone (Shane R, et al., 2020). Ketika melakukan pengulangan aktivitas fisik yang salah 

(terlalu berat), tubuh memproduksi hormon kortisol lebih banyak, hingga seseorang dapat menderita 

migrain (Krøll, et al, 2018). Hasilnya, pada pertemuan selanjutnya siswa tersebut merasa cemas dan 

takut untuk beraktivitas fisik. Stress akan meningkat hingga menyebabkan perilaku yang tidak sehat 

dikemudian hari (Robin, et al, 2020). Hal tersebut menyebabkan siswa menjadi malas dan takut untuk 

beraktivitas fisik mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani yang kemudian membuat siswa dapat 

mengalami obesitas (Gao, 2018). Pada kondisi obesitas, sistem neurohormonal dalam tubuh 

cenderung menumpulkan respon growth hormone (Astrid, et al, 2020) yang dilepaskan dari 

hipotalamus dan hipofisis anterior (Lim, 2020).  

Sebuah penelitian yang dilakukan pada 586 siswa remaja di Republik Ceko menunjukkan 

bahwa aktivitas fisik di sekolah yang tidak asal-asalan (pembelajaran pendidikan jasmani) memiliki 

peran penting dan harus dilakukan oleh siswa untuk mengurangi stress akibat tuntutan pembelajaran 

akademik di sekolah (Karel, et al, 2020). Jadi aktivitas fisik dalam bentuk pembelajaran pendidikan 

jasmani harus dirancang menarik dan menyenangkan, bukan sebaliknya memberikan rasa takut, 

stress berlebihan hingga depresi pada siswa, sehingga tujuan pembelajaran pendidikan jasmani dapat 

tercapai dan dapat mempengaruhi prestasi akademik lainnya (Janet, et al., 2017). 

 

KESIMPULAN 

 

Aktifitas fisik di sekolah yang dikemas dalam bentuk pendidikan jasmani mempengaruhi 

tumbuh kembang siswa. Terjadi peningkatan sekresi growth hormone beserta insuline growth factor-

1 dari proses fisiologis pada siswa yang melakukan aktivitas fisik di sekolah secara berulang-ulang 

dengan terstruktur dan sistematis. Tingkat stress tertentu yang menstimulasi sekresi hormon kortisol 

penyebab respon hormon pertumbuhan terhambat, dapat ditekan laju produksinya dengan aktivitas 

fisik yang menyenangkan. 

Bagi pemangku kebijakan pendidikan, sebaiknya tidak menomor duakan mata pelajaran 

pendidikan jasmani atau menganggap sebagai mata pelajaran formalitas saja. Karena perlu adanya 

penyesuaian kurikulum pendidikan jasmani yang tidak hanya berfungsi menyehatkan jasmani tetapi 

juga mencetak SDM yang berkualitas unggul dalam aspek tumbuh kembang di masa kini dan yang 
akan datang.  
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